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ABSTRACT: This research aims to determine the crude fiber and lignin content of Sodium Metabisulfite 

SMMS treated rice straw with different storage durations. The materials used in this research were SMMS-

treated rice straw, and the equipment needed for the smooth conduct of this research included facilities for 

SMMS production, crude fiber analysis, and lignin analysis. The procedure used in this research involved 

the analysis of crude fiber and lignin at predetermined different time points: P0 = SMMS 21 days of 

fermentation (control), P1 = SMMS storage for 10 days, P2 = SMMS storage for 20 days, P3 = SMMS 

storage for 30 days. The parameters used in this research were crude fiber and lignin, which were then 

analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The analysis of variance showed that the treatment had a 

highly significant effect (P<0.01) on crude fiber content but no significant effect on lignin content. 

However, SMMS rice straw still meets the SNI standards and is therefore suitable for use as ruminant feed. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan serat kasar dan lignin SMMS jerami 

padi dengan lama penyimpanan yang berbeda.  Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMMS 

jerami padi, alat yang dibutuhkan untuk kelancaran penelitian ini yaitu sarana pembuatan SMMS, sarana 

analisis serat kasar dan lignin yang telah ditentukan dengan waktu yang berbeda; P0 = SMMS 21 hari 

fermentasi (kontrol), P1 = SMMS penyimpanan 10 hari, P2 = SMMS penyimpanan 20 hari, P3 = SMMS 

penyimpanan 30 hari. Parameter yang digunakan penelitian ini yaitu serat kasar dan lignin kemudian 

dianalisis dengan Analisis of Varians (ANOVA). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar, namun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kadar lignin akan tetapi SMMS jerami padi tetap memenuhi standar SNI sehingga layak 

digunakan sebagai pakan ternak ruminansia.  

 

Kata kunci: Serat Kasar, Lignin, SMMS, Jerami Padi, dan Lama Penyimpanan 

 

 

PENDAHULUAN 
Tingginya tingkat konsumsi daging sapi di Indonesia menyebabkan tingginya 

ketergantungan terhadap pasokan impor. Sekitar 50% kebutuhan daging sapi nasional dipenuhi 

dari luar negeri (Kristian dkk., 2019; Radiv dkk., 2024).  Lebih lanjut dikemukakan bahwa 

volume impor daging sapi terus menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya.  Kondisi ini 

berdampak negatif terhadap keberlangsungan usaha dan pemasaran daging sapi lokal, karena 

daging impor cenderung lebih diminati oleh konsumen dalam negeri. Kualitas daging sapi unggul 

bergantung pada jenis dan nutrisi pakan yang diberikan selama proses penggemukan. 

Pakan memegang peranan esensial dalam pertumbuhan dan perkembangan ternak rumi-

nansia. Dua jenis pakan yang sering digunakan adalah hijauan dan  konsentrat.  Pakan hijauan 

berfungsi sebagai sumber serat dan protein kasar, sedangkan pakan konsentrat menyediakan 
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energi, protein, vitamin, dan mineral yang esensial. Metri dan Elmiati (2022) mengemukakan 

bahwa hijauan menjadi bagian penting sebagai komponen pakan utama bagi ternak ruminansia, 

tidak hanya berperan sebagai pengisi saluran pencernaan (bulk), tetapi juga berfungsi sebagai 

sumber utama nutrisi dan energi yang dimanfaatkan melalui proses fermentasi oleh mikroorgan-

isme dalam rumen. 

Sumber serat yang berasal dari limbah industri maupun pertanian sering dijumpai, salah 

satunya berasal dari limbah pertanian yaitu jerami padi. Jerami padi merupakan salah satu sumber 

alternatif yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Akbar dkk., 2022).   Selain limbah 

pertanian, beberapa limbah industri juga berpotensi mencemari lingkungan di sisi lain limbah-

limbah tersebut bisa dijadikan sebagai sumber nutrisi untuk pakan ternak.   

Beberapa contoh limbah tersebut antara lain molases dari industri gula, ampas tahu dari 

pabrik pengolahan kedelai, bungkil kelapa sebagai hasil samping produksi minyak kelapa dari 

kopra, serta dedak padi yang dihasilkan selama proses penggilingan gabah (Syarifuddin dkk., 

2023).  Kombinasi dari limbah-limbah industri tersebut, yang terdiri dari molases, ampas tahu, 

dedak, dan bungkil kelapa, ditambah dengan garam dan mineral mix, menjadi bahan utama dalam 

formulasi Silase Molasses Multinutrient Soft (SMMS). 

Silase Molasses Multinutrient Soft (SMMS) merupakan pakan basal padal gizi untuk ter-

nak ruminansia (Syarifuddin, 2020). Produk ini dikembangkan sebagai solusi untuk mem-

perpanjang masa simpan pakan tanpa mengurangi nilai gizinya, sehingga ketika ketersediaan hi-

jauan segar berkurang, terutama pada musim kemarau, SMMS dapat menjadi alternatif sumber 

pakan yang mampu memenuhi kebutuhan gizi sapi secara berkelanjutan sepanjang tahun (Ismail, 

2022). 

Serat kasar memegang peran krusial dalam ransum ternak ruminansia karena berfungsi 

mendukung optimalisasi kerja rumen (Aprilia, 2018; Azzahra, 2022). Kadar serat kasar yang ber-

lebihan juga dapat menghambat proses penyerapan zat nutrien lainnya dalam saluran pencernaan, 

sehingga menyebabkan penurunan tingkat kecernaan pakan. Serat kasar terdiri atas beberapa 

komponen utama seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang semuanya berperan penting da-

lam sistem pencernaan ternak ruminansia (Bina dkk., 2023). 

Lignin sendiri merupakan salah satu senyawa struktural penyusun dinding sel tanaman, 

bersama dengan selulosa, hemiselulosa, dan senyawa ekstraktif (Kurnia dan Manik, 2020).  Kan-

dungan lignin yang tinggi pada bahan pakan dapat menurunkan tingkat kecernaan dan membatasi 

jumlah nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak (Astiyandani dan Susanti, 2022). 

Analisis kadar serat kasar sangat penting dilakukan guna menentukan nilai gizi pada pa-

kan dan bahan pakan (Azzahra, 2022).  Upaya mendegradasi lignin dapat meningkatkan kualitas 

pakan secara signifikan (Bao dkk., 2022). Ketika dilakukan penyimpanan setelah fermentasi, 

SMMS jerami padi diduga mengalami penurunan kadar serat dan lignin sehingga memiliki kuali-

tas pakan yang baik sesuai standar. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dilakukan penelitian tentang kandungan serat 

kasar dan lignin SMMS jerami padi dengan lama penyimpanan yang berbeda. 

 

MATERI DAN METODE  
Waktu dan Tempat 

Penelitian telah terlaksana pada bulan November 2024-Januari 2025 di Grand Rahmani 

Residence Blok A Nomor 17 Jalan Paccerakkang Makassar untuk pembuatan SMMS, analisis 

serat kasar dan lignin dilakukan di Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas 

Hasanuddin Makassar. 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMMS Jerami padi, alat yang dibu-

tuhkan untuk kelancaran penelitian ini adalah: 

1. Sarana pembuatan SMMS 

2. Sarana analisis serat kasar 

3. Sarana analisis lignin 
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 Tabel 1. Komposisi dan Formula SMMS Jerami 

No Bahan Komposisi (kg) 

1 MMS 40 

2 Jerami Padi 60 

 Total 100 

Sumber: (Syarifuddin, 2020) 

Bahan yang digunakan untuk analisis serat kasar dan lignin yaitu: larutan NDS, larutan 

ADS, aceton, H2SO4, NaOH, aquades panas. 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan SMMS dengan bahan baku yang terdiri dari jerami padi dan MMS dengan 

komposisi dan formula yang disajikan pada Tabel 1. 

1. Pengadaan alat dan bahan SMMS 

2. Pembuatan SMMS 

3. Pengemasan SMMS di dalam silo kemudian diisolasi pada bagian penutup untuk 

menghindari kontaminasi dengan lingkungan luar sehingga kondisi SMMS di dalam 

penyimpanan dalam keadaan anaerob. 

4. Tiap kemasan dilabeli sesuai dengan lama penyimpanan (0, 10, 20, dan 30 hari) 

Langkah selanjutnya perlakuan diambil sesuai dengan urutan penyimpanannya  dan dil-

akukan di Laboratorium untuk menentukan kadar serat kasar dan lignin ditentukan menggunakan 

metode refluks pada analisis proksimat sebagai berikut: 

1. Timbang ± 0,3 gram sampel menggunakan neraca analitik, kemudian dimasukkan ke da-

lam tabung reaksi 50 ml. 

2. Menambahkan 30 ml H2SO4 0,3 N lalu direfluks selama 1 jam 15 menit. 

3. Menambahkan 15 ml NaOH 1,5 N dan direfluks selama 1 jam 15 menit. 

4. Menyaring ke dalam sintered glass sambil dihisap menggunakan pompa vakum. 

5. Membilas berturut-turut dengan 40 ml aquades panas, 40 ml H2SO4, 40 ml aquades panas, 

dan 10 ml aseton.  

6. Mengeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 8-24 jam. 

7. Mendinginkan dalam eksikator selama 30 menit kemudian timbang. 

8. Tanurkan selama 3 jam pada suhu 550°C 

9. Mendinginkan dalam eksikator selama 30 menit kemudian ditimbang. 

10. Menghitung kandungan serat kasar diukur dengan metode berdasarkan Latimer (2019) 

dengan rumus sebagai berikut: 

%𝑆𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑎𝑠𝑎𝑟 =
𝑓 − 𝑔

𝑎
𝑥100% 

Penentuan kadar lignin dengan metode van soest, maka sampel terlebih dahulu ditentukan kadar 

Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) (Van Soest, 1985 dalam Pasue 

dkk., 2019).  

a. NDF  

1. Sampel sebanyak 0,2 g (a gram) dimasukkan ke dalam tabung reaksi, serta ditambahkan 

dengan 30 ml larutan NDS.  

2. Masukkan ke dalam air mendidih selama 2 jam 30 menit lalu saring. 

3. Menimbang sintered glass sebagai b gram. 

4. Melakukan penyaringan dengan bantuan pompa vakum, lalu dibilas dengan aquades 

panas dan aceton. 

5. Hasil penyaringan tersebut dikeringkan dalam oven 1050C. Setelah itu dimasukkan lagi 

dalam eksikator selama 1 jam, kemudian dilakukan penimbangan akhir sebagai c gram. 

Perhitungan: 

Kadar NDF   =
c−b

𝑎
 𝑥 100% 

b. ADF 

1. Sampel sebanyak 0,3 g (a gram) dimasukkan ke dalam tabung reaksi, serta ditambahkan 

dengan 45 ml larutan ADS.  
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2. Masukkan ke dalam air mendidih selama 2 jam 30 menit lalu saring. 

3. Menimbang sintered glass sebagai b gram. 

4. Melakukan penyaringan dengan bantuan pompa vakum, lalu dibilas dengan aquades 

panas dan aceton. 

5. Hasil penyaringan tersebut dikeringkan dalam oven 1050C. Setelah itu dimasukkan lagi 

dalam eksikator selama 1 jam, kemudian dilakukan penimbangan. 

Perhitungan: 

Kadar ADF =
c−b

𝑎
 𝑥 100% 

c. Kadar lignin  

1. Residu ADF (c gram) yang berada di dalam sintered glass diletakkan di atas nampan yang 

berisi air setinggi kira-kira 1 cm. 

2. Tambahkan H2SO4 72% sebanyak 20 ml dan dibiarkan selama 3 jam sambil diaduk. 

3. Penyaringan dilakukan dengan bantuan pompa vakum serta, pencucian juga dilakukan 

dengan aquades panas dan aceton. 

4. Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven 1050C, dan selanjutnya dilakukan 

pendinginan dengan eksikator dan ditimbang. 

5. Masukkan dalam tanur 5500C, didinginkan dalam eksikator lalu ditimbang sebagai berat 

akhir.  

Perhitungan: 

Kadar abu tak larut =
e−b

𝑎
 𝑥 100% 

Perhitungan kandungan lignin diukur berdasarkan Latimer (2019)  dengan rumus sebagai berikut: 

Lignin    = 
d−e

𝑎
 𝑥 100% 

Keterangan: 

a = Berat sampel bahan kering 

b  = Berat sintered glass kosong 

c  = Berat sintered glass + residu penyaring setelah diovenkan 

d  = Berat sintered glass + lignin + abu tak larut 

e = Berat sintered glass + abu tak larut setelah tanur 

f = Berat setelah oven 

g = Berat setelah tanur 

Sumber: Latimer (2019) 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu arah menggunakan 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Desain penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Konstruksi Unit Perlakuan 

N P0 P1 P2 P3 

1 P0.1 P1.1 P2.1 P3.1 

2 P0.2 P1.2 P2.2 P3.2 

3 P0.3 P1.3 P2.3 P3.3 

Keterangan: 

P0 = SMMS 21 hari fermentasi (kontrol) 

P1 = SMMS penyimpanan 10 hari 

P2 = SMMS penyimpanan 20 hari 

P3 = SMMS penyimpanan 30 hari 

Parameter Terukur 

1. Serat Kasar  

2. Lignin 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Penggunaan dengan rumus matematik se-

bagai berikut (Gaspersz, 1991): 

Yij = µ + Ti + €ij 
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 Hasil analisis yang berpengaruh secara signifikan dilakukan pengujian lanjutan 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) guna mengetahui perbedaan nyata antar perlakuan 

yang diterapkan. Perangkat lunak SPSS dimanfaatkan untuk memperoleh hasil analisis yang lebih 

akurat dalam perhitungan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Serat Kasar 

Hasil analisis kandungan serat kasar SMMS jerami padi dengan lama penyimpanan yang 

berbeda disajikan pada Grafik 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.  Hasil Analisis Kandungan Kadar Serat Kasar SMMS Jerami Padi  (Sumber: 

Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 2025). 

Keterangan: 

P0 = SMMS 21 hari fermentasi (kontrol) 

P1 = SMMS penyimpanan 10 hari 

P2 = SMMS penyimpanan 20 hari 

P3 = SMMS penyimpanan 30 hari 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kandungan serat kasar SMMS, hal ini menunjukkan bahwa lama penyimpanan yang 

berbeda pada SMMS jerami padi mempengaruhi kadar serat kasar.  Uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kandungan serat kasar setelah disim-

pan selama 30 hari.  

Penurunan kadar serat kasar dari perlakuan P0 hingga P3 diduga berkaitan dengan 

lamanya masa penyimpanan, yang memicu terjadinya perubahan struktur pada dinding sel jerami 

padi, khususnya komponen selulosa, hemiselulosa, dan lignin, hal ini sejalan dengan temuan Ak-

bar dkk. (2022) yang menyatakan bahwa perubahan tersebut terjadi akibat aktivitas hidrolisis oleh 

mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk mendekomposisi serta memutus ikatan lig-

noselulosa dan lignohemiselulosa, serta melarutkan kandungan silika dan lignin yang terdapat 

pada dinding sel bahan pakan berserat.  Molasses dalam SMMS memiliki peran penting dalam 

menurunkan kadar serat kasar. Penelitian Zhao dkk. (2019) menunjukkan bahwa penambahan 

molasses pada silase jerami padi mendukung degradasi serat kasar lebih baik dibanding tanpa 

penambahan molasses.  Molasses mendorong pertumbuhan mikroba yang cepat dan aktifnya 

respirasi seluler mikroorganisme berkontribusi pada percepatan degradasi senyawa serat (Li dkk., 

2022). 

Kondisi penyimpanan silase yang sesuai sangat penting untuk mendukung aktivitas 

mikroba dan enzim dalam proses hidrolisis komponen dinding sel, yang berkontribusi pada 

penurunan kadar NDF dan hemiselulosa (Mu dkk., 2023). Kondisi yang sesuai juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme (Chen dkk., 2022), sehingga 

selama penyimpanan kadar serat kasar dapat mengalami penurunan. Lebih lanjut, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dkk. (2015) mengungkapkan bahwa penurunan kadar serat kasar juga 

dipengaruhi oleh peningkatan kadar air bahan selama proses penyimpanan mingguan. 
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Kelembapan yang meningkat ini mendukung pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme, yang 

pada akhirnya mempercepat degradasi serat kasar seiring bertambahnya waktu penyimpanan.  

Berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia (2024), kadar serat kasar maksimal pada 

pakan ternak sapi perah dan sapi pedaging adalah 22% dan 28%.  Oleh karena itu, kadar serat 

kasar SMMS jerami padi masih berada dalam cakupan standar kadar serat kasar, sehingga SMMS 

Jerami padi memiliki kualitas yang baik dalam hal kadar serat kasar sebagai pakan ternak sapi. 

Kadar serat kasar dalam suatu bahan pakan memiliki peran penting terhadap tingkat kecernaan 

pakan, baik ditinjau dari kuantitasnya maupun dari aspek komposisi kimiawi dan jenis komponen 

serat yang dikandungnya (Yasinta dkk., 2020). 

Lignin 

Hasil analisis kandungan lignin SMMS jerami padi dengan lama penyimpanan yang 

berbeda disajikan pada Grafik 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Grafik 2.  Hasil Analisis Kadar Lignin SMMS Jerami Padi (Sumber: Laboratorium Kimia Pakan 

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 2025). 

Keterangan: 

P0 = SMMS 21 hari fermentasi (kontrol) 

P1 = SMMS penyimpanan 10 hari 

P2 = SMMS penyimpanan 20 hari 

P3 = SMMS penyimpanan 30 hari 

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) ter-

hadap kadar lignin dalam Silase Molasses Multinutrient Soft (SMMS) berbahan jerami padi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan lama penyimpanan tidak berdampak nyata ter-

hadap kandungan lignin. Kadar lignin SMMS jerami padi hasil fermentasi menggunakan menun-

jukkan pola fluktuatif selama masa penyimpanan 10 hingga 30 hari.  Pada perlakuan kontrol (P0), 

kadar lignin mencapai 8,1%.  Nilai ini mencerminkan struktur lignoselulosa jerami yang masih 

utuh karena belum mengalami degradasi lanjutan setelah fermentasi awal.  Lignin, sebagai salah 

satu komponen utama dinding sel tanaman, diketahui bersifat tahan terhadap degradasi oleh 

mikroba rumen dan menjadi penghambat utama dalam meningkatkan kecernaan jerami padi. 

Syahrul (2022) menyatakan bahwa dinding sel jerami padi tidak terpecahkan secara maksimal 

disebabkan kuatnya ikatan lignin pada jerami padi. Lebih lanjut dikemukakan oleh Tayyab dkk. 

(2018), jaringan lignin sulit didegradasi karena mempunyai struktur yang kompleks dan hetero-

gen yang berikatan dengan selulosa dan hemiselulosa dalam jaringan tanaman. 

Penyimpanan selama 10 hari (P1), kadar lignin menurun menjadi 7,45%. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa meskipun fermentasi utama telah selesai, masih terjadi fermentasi lanjutan 

selama masa penyimpanan yang dipicu oleh sisa aktivitas mikroba dan enzim.  Menurut Nazar 

dkk. (2022), mikroorganisme pendegradasi lignin dapat memproduksi enzim ligninolitik yang 

berbeda seperti lakse, lignin peroksidase, dan mangan peroksidase, yang semuanya memiliki sel-

ektivitas yang besar untuk pemecahan lignin. 

 

Pada penyimpanan hari ke-20 (P2), kadar lignin justru mengalami sedikit peningkatan 

menjadi 7,73%. Fenomena ini kemungkinan besar bukan akibat peningkatan lignin secara 
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absolut, melainkan efek relatif karena penurunan fraksi lain seperti hemiselulosa dan selulosa 

yang lebih mudah terdegradasi, hal ini menyebabkan lignin tampak lebih tinggi secara pro-

porsional terhadap bahan kering. Didukung oleh penelitian Chen dkk. (2022) yang menunjukkan 

bahwa kadar lignin mengalami penurunan secara fluktuatif, namun terjadi peningkatan degradasi 

pada ADF, NDF, dan selulosa. 

Pada penyimpanan selama 30 hari (P3), kadar lignin kembali menurun menjadi 7,27%, 

yang merupakan nilai terendah dari seluruh perlakuan. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

penyimpanan dalam jangka waktu lebih lama memungkinkan terjadi pemecahan ligniselulosa di 

dalamnya lebih stabil sehingga menyebabkan kadar lignin menurun. Sejalan dengan pendapat 

Defianti dkk. (2019) bahwa Selama masa penyimpanan, mikroorganisme aktif memecah ikatan 

lignoselulosa yang terdapat dalam fraksi serat kasar.  Lignin merupakan salah satu komponen 

utama dalam fraksi serat yang terdiri dari unsur karbon, hidrogen, dan oksigen, dengan proporsi 

karbon yang cukup tinggi. Kandungan karbon tersebut dimanfaatkan oleh mikroorganisme se-

bagai sumber energi untuk menunjang aktivitas metabolismenya. Selama proses ini, mikroba 

menghasilkan enzim ekstraseluler yang berperan dalam memutus ikatan lignoselulosa, sehingga 

senyawa kompleks seperti selulosa dan hemiselulosa dapat terdegradasi menjadi glukosa. Glu-

kosa yang dihasilkan kemudian digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrien. 

Kadar lignin yang tinggi dalam pakan cenderung sulit dicerna oleh ternak ruminansia 

karena sistem pencernaannya tidak memiliki enzim khusus untuk mendegradasi lignin, sehingga 

menyebabkan rendahnya koefisien kecernaan (Montesqrit dkk., 2023).  Kandungan lignin dengan 

kadar 7% masih dalam batas toleransi yang dapat diterima oleh ternak ruminansia (Husain, 2020). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) ter-

hadap kadar serat kasar, yang mengalami penurunan signifikan seiring waktu.  Penurunan ini 

didorong oleh aktivitas mikroorganisme dan enzim yang memecah ikatan lignoselulosa, serta 

peran molasses dalam mendukung pertumbuhan mikroba.  Sebaliknya, lama penyimpanan tidak 

berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar lignin SMMS jerami padi, meskipun kadar lignin 

menunjukkan pola fluktuatif selama penyimpanan 10 hingga 30 hari.  Penurunan kadar lignin 

pada awal penyimpanan diduga akibat aktivitas enzim ligninolitik, sementara peningkatan relatif 

pada hari ke-20 kemungkinan disebabkan oleh degradasi fraksi lain seperti selulosa dan hemi-

selulosa.  Pada hari ke-30, kadar lignin kembali menurun karena degradasi lignoselulosa yang 

lebih stabil.  Secara keseluruhan, SMMS jerami padi yang dihasilkan masih memenuhi standar 

kualitas pakan ternak sapi menurut SNI, sehingga layak digunakan sebagai sumber pakan rumi-

nansia. 
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